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Abstract. As a nation with a predominantly Muslim population, Indonesia bears a profound responsibility to 

cultivate Islamic religious education (PAI) that transcends mere knowledge transfer and serves as a means to 

shape the character of the younger generation. PAI is anticipated to foster a character rooted in the noble values 

of Islam, as well as to internalize moral and ethical principles as guiding standards in daily life. However, 

religious education at the school level faces considerable challenges, as conventional teaching methods tend to 

result in minimal student engagement. This research aims to explore the impact of revitalizing Islamic religious 

education at Madrasah Tsanawiyah Baitul Arqom on the character development of students. Employing a 

qualitative approach, this study utilizes interviews, participatory observations, and focused group discussions to 

gather data. The analysis reveals that the implementation of routine activities, such as dhuha prayers, exemplary 

teaching by educators, and active learning methods positively contributes to the enhancement of students' 

discipline, sense of responsibility, and social concern. This research also uncovers a positive correlation between 

the quality of religious education and the character development of students, thereby underscoring the necessity 

for innovation within the curriculum and teaching methodologies of PAI. Recommendations are put forth for the 

development of educational programs that are more responsive to the demands of the times and the aspirations 

of the younger generation, ensuring that religious education in Indonesia can cultivate individuals who are 

intellectually astute and morally upright. 

 

Keywords: Islamic Religious Education, Character Development, Revitalization, Madrasah Tsanawiyah, 

Learning Methods. 

 
Abstrak. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia memiliki tanggung jawab yang dalam 

mengembangkan pendidikan agama Islam (PAI yang tidak hanya berasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai sarana mendidik karakter generasi muda. PAI diharapkan dapat membangun karakter yang berlandaskan 

nilai-nilai luhur Islam serta menginternalisasi prinsip-prinsip moral dan etika sebagai panduan dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, pendidikan agama di tingkat sekolah menghadapi tantangan signifikan, di mana metode 

pengajaran konvensional cenderung mengakibatkan keterlibatan siswa yang minim. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak revitalisasi pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Baitul Arqom terhadap 

pembentukan karakter siswa. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan wawancara, observasi 

partisipatif, dan diskusi kelompok terfokus untuk mengumpulkan data. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penerapan kegiatan rutin, seperti shalat dhuha, keteladanan guru, dan metode pembelajaran aktif berkontribusi 

positif terhadap peningkatan disiplin, rasa tanggung jawab, dan kepedulian sosial siswa. Penelitian ini juga 

menemukan adanya hubungan positif antara kualitas pendidikan agama dan perkembangan karakter siswa, 

sehingga menekankan perlunya inovasi dalam kurikulum dan metode pengajaran PAI. Rekomendasi diberikan 

untuk pengembangan program pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan zaman dan aspirasi generasi 

muda, agar pendidikan agama di Indonesia dapat menciptakan individu yang cerdas secara intelektual serta 

berkualitas secara moral. 

 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Pembentukan Karakter, Revitalisasi, Madrasah Tsanawiyah, Metode 

Pembelajaran Aktif. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia memiliki tanggung 

jawab besar dalam menggencarkan pendidikan agama Islam (PAI) yang tidak hanya 

berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga merupakan sarana untuk mendidik 
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karakter generasi muda. PAI diharapkan dapat membangun karakter yang berlandaskan 

pada nilai-nilai luhur Islam, menginternalisasi prinsip-prinsip moral dan etika yang menjadi 

panduan kehidupan sehari-hari, serta mendorong individu untuk berkontribusi secara positif 

dalam masyarakat. Pendidikan agama yang kuat bukan hanya bermanfaat bagi 

perkembangan pribadi siswa, tetapi juga berpengaruh terhadap kesejahteraan sosial dan 

pembangunan bangsa (Prasetyo, A., & Basuki, 2021). 

Namun, dalam praktiknya, pendidikan agama di tingkat sekolah masih menghadapi 

berbagai tantangan yang signifikan. Metode pengajaran yang digunakan di banyak institusi 

pendidikan masih bersifat konvensional, di mana pengajaran cenderung bersifat satu arah. 

Hal ini mengakibatkan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, di mana 

sikap pasif siswa sering kali menjadi penghalang untuk pemahaman yang lebih mendalam 

tentang nilai-nilai agama. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang 

berbasis partisipasi aktif siswa adalah kunci untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan (Setyawan, 2020; Yahya, 2021) 

Dalam upaya memahami pentingnya pendidikan agama Islam (PAI) dalam 

membentuk karakter siswa, beberapa studi dan literatur akademis telah mencatat relevansi 

pendidikan agama dalam konteks pendidikan karakter. Tindak lanjut terhadap tantangan 

yang dihadapi oleh PAI di Indonesia tidak hanya melibatkan pengajaran, tetapi juga 

perluasan cara siswa memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Terdapat sejumlah penelitian yang relevan, salah satunya penelitian oleh Suharto 

yang berfokus pada peran pendidikan agama dalam pembentukan karakter siswa. Dalam 

studi ini, Suharto menegaskan bahwa pendidikan agama yang berkualitas berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan moralitas dan perilaku siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif antara pendidikan agama yang baik dan sikap 

bertanggung jawab bagi siswa. Suharto menyarankan bahwa pendekatan pendidikan agama 

perlu mengedepankan tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga mempertimbangkan aspek 

afektif yang mempengaruhi perkembangan karakter siswa secara menyeluruh. (Suharto, 

2019)   

Sementara itu, Nurdin (2020) melakukan penelitian yang mengkaji dampak 

revitalisasi pendidikan agama di sekolah menengah terhadap motivasi dan keterlibatan 

siswa. Nurdin menemukan bahwa pendekatan pengajaran yang inovatif dan kurikulum yang 

dirancang dengan baik mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar 

mengajar. Penelitian ini menyoroti pentingnya pembaruan dalam pendidikan agama agar 
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mampu mengatasi tantangan dan kebutuhan yang dihadapi oleh generasi muda saat ini. 

Dengan adanya inovasi dalam metode pengajaran, siswa menjadi lebih tertarik dan 

termotivasi untuk mengikuti pelajaran agama, sehingga pada akhirnya dapat mendukung 

perkembangan karakter yang lebih baik (Nurdin, 2020). 

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2020) mengeksplorasi 

penggunaan strategi pembelajaran aktif dalam konteks pendidikan agama. Setyawan 

menemukan bahwa ketika siswa dilibatkan secara aktif dalam diskusi dan aktivitas 

kolaboratif, pemahaman mereka terhadap materi agama meningkat dan keterampilan sosial 

seperti empati serta kerja sama juga terasah dengan baik. Penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya metode pembelajaran yang melibatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam proses 

belajar, bukan sekadar pendengar pasif. Dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif, 

pendidikan agama diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pembentukan karakter siswa (Setyawan, 2020). 

Di tengah dinamika perkembangan sosial dan tantangan global yang dihadapi oleh 

generasi muda, pendidikan agama Islam di Indonesia menghadapi kebutuhan mendesak 

untuk melakukan revitalisasi. Dalam pendidikan agama Islam menunjukkan bahwa banyak 

program pendidikan yang masih memakai pendekatan konvensional, yang berpotensi 

mengakibatkan keterbatasan dalam pengembangan karakter siswa. Meskipun terdapat 

beberapa penelitian yang menyoroti pentingnya pendidikan agama dalam pembentukan 

karakter siswa, masih ada kesenjangan dalam implementasi metode yang inovatif dan 

relevan dengan kebutuhan generasi millennial yang semakin kompleks. Hal ini 

mencerminkan adanya gap antara teori dan praktik, di mana meskipun pendidikan agama 

dianggap penting, metodologi yang digunakan sering kali tidak mampu mengakomodasi 

kecenderungan dan masalah yang dihadapi siswa saat ini.  

Urgensi penelitian ini tidak bisa dianggap sepele. Berdasarkan data dari beberapa 

survei yang menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, sangat penting untuk 

menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pendidikan agama di sekolah. 

Tanpa pemahaman dan penerapan yang tepat, tujuan pendidikan agama sebagai alat untuk 

membangun karakter dan moralitas generasi muda mungkin tidak tercapai.  

Dalam konteks ini, ada kebutuhan mendesak untuk mengevaluasi dan memperbarui 

strategi serta kurikulum pendidikan agama agar lebih efektif dan relevan, terutama di tingkat 

pendidikan menengah. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang 
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konkreterhadap implementasi revitalisasi pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah 

Baitul Arqom.  

Penelitian ini tidak hanya akan mengeksplorasi metode-metode pengajaran yang 

telah diterapkan, tetapi juga bagaimana metode tersebut dapat disesuaikan untuk memenuhi 

tuntutan zaman yang terus berkembang. Dengan memanfaatkan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini bertujuan untuk menawarkan perspektif baru mengenai efektivitas dan 

dampak program revitalisasi terhadap karakter siswa. Melalui analisis komprehensif, 

penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam pendidikan agama 

serta memberikan rekomendasi yang dapat diimplementasikan di sekolah lain.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak revitalisasi 

pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter siswa di MTs Baitul Arqom. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan sumbangsih akademis dalam 

mengisi kekosongan literatur yang ada, tetapi juga menawarkan solusi praktis yang dapat 

diimplementasikan di institusi pendidikan lainnya.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi titik tolak bagi inovasi dalam pendidikan 

agama yang lebih responsif, menarik, dan relevan dengan aspirasi dan tantangan yang 

dihadapi oleh generasi muda saat ini. Penelitian ini berupaya untuk memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan pendidikan agama Islam di Indonesia, khususnya dalam 

menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga berkarakter kuat 

dan berkualitas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dalam penelitian mengenai revitalisasi agama Islam dan pembentukan karakter 

siswa, terdapat beberapa teori yang akan dikaji dan dijadikan sebagai kerangka konseptual 

di penelitian ini diantaranya:  

1. Teori Pendidikan Karakter  

Teori Pendidikan Karakter berfokus pada pengembangan nilai-nilai moral dan etika dalam 

pendidikan. Thomas Lickona (1991) dalam bukunya Educating for Character menjelaskan 

bahwa pendidikan karakter mencakup tiga komponen utama: pengetahuan tentang apa yang 

benar, perasaan cinta terhadap kebaikan, dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

tersebut. Dalam konteks pendidikan agama Islam, pendekatan ini menekankan perlunya 

integrasi nilai-nilai agama seperti kejujuran, toleransi, dan tanggung jawab dalam 

kurikulum, sehingga siswa tidak hanya belajar mengenai agama, tetapi juga 
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menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.(Lickona, 1991) 

3. Teori Konstruktivisme  

Teori Konstruktivisme, yang diusulkan oleh tokoh-tokoh seperti Jean Piaget dan Jerome 

Bruner, menyatakan bahwa belajar adalah proses aktif di mana siswa membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman. Bruner (1966) menekankan bahwa 

pendidikan harus mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan agama, pendekatan konstruktivis memungkinkan siswa untuk 

berdiskusi, berkolaborasi, dan mengaitkan materi ajaran agama dengan kehidupan sehari-

hari mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

agama, tetapi juga membantu mereka membentuk karakter yang kuat melalui pengalaman 

belajar yang aplikatif.(Bruner, 1966) 

4. Teori Motivasi Belajar  

Teori Motivasi Belajar, khususnya Self-Determination Theory yang dikembangkan oleh 

Edward Deci dan Richard Ryan (1985), menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam 

pembelajaran. Menurut teori ini, siswa yang merasa memiliki otonomi dan keterhubungan 

dalam lingkungan belajar mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Dalam 

konteks pendidikan agama, jika siswa menemukan relevansi dan makna dalam nilai-nilai 

agama yang diajarkan, mereka akan lebih cenderung untuk menginternalisasi dan 

menerapkannya, yang berdampak positif pada karakter mereka. Motivasi yang tinggi dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga meningkatkan efektivitas proses pendidikan 

agama.(Deci, E. L., & Ryan, 1985) 

Penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang pendidikan agama dan karakter, seperti 

yang dilakukan oleh Suharto (2019), menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki dampak 

positif terhadap pembentukan karakter siswa. Suharto menyoroti pentingnya pendidikan agama 

dalam meningkatkan moralitas dan perilaku baik siswa melalui integrasi nilai-nilai agama 

dalam proses belajar mengajar (Suharto, 2019) . 

Nurdin (2020) menekankan bahwa teknik pengajaran yang inovatif dan relevan sangat 

penting dalam membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, yang selaras dengan Teori 

Motivasi Belajar. Dia menunjukkan bahwa siswa yang merasa terlibat dan termotivasi lebih 

cenderung untuk memahami serta menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari 

mereka (Nurdin, 2020) . 

Setyawan (2020) melaporkan bahwa penggunaan metode pembelajaran aktif dalam 

pendidikan agama dapat meningkatkan pemahaman siswa, sejalan dengan prinsip-prinsip 
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dalam Teori Konstruktivisme. Dia menemukan bahwa keterlibatan siswa dalam diskusi dan 

kolaborasi di kelas tidak hanya meningkatkan pengetahuan mereka, tetapi juga memperkuat 

nilai-nilai moral yang diajarkan (Setyawan, 2020). 

Ketiga teori ini memberikan landasan yang kuat bagi penelitian tentang revitalisasi 

pendidikan agama Islam dalam konteks pembentukan karakter siswa. Teori Pendidikan 

Karakter menyoroti pentingnya nilai moral, sedangkan Teori Konstruktivisme dan Teori 

Motivasi Belajar memberi arah tentang bagaimana proses pembelajaran dapat dirancang agar 

lebih menarik dan mampu mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pendidikan 

agama. Penelitian ini berupaya mengintegrasikan ketiga teori ini dalam konteks Madrasah 

Tsanawiyah Baitul Arqom, untuk menemukan praktik terbaik dalam pendidikan agama yang 

tidak hanya mengajarkan pengetahuan tetapi juga membentuk karakter yang berkualitas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, kami menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi dan 

memahami revitalisasi pendidikan agama Islam dalam membangun karakter siswa. Metode 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami konteks, interaksi, dan 

pengalaman yang relevan, serta mengumpulkan informasi yang lebih kaya dan mendalam 

mengenai fenomena yang diteliti. 

1. Desain Penelitian  

Desain penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan 

untuk memaparkan kondisi dan praktik pendidikan agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Baitul Arqom, serta memahami bagaimana revitalisasi pendidikan tersebut 

berkontribusi pada pembentukan karakter siswa. Data yang dikumpulkan akan 

difokuskan pada pengalaman, pandangan, dan persepsi siswa, guru, serta pihak-pihak 

lain yang terkait dengan pendidikan agama.  

2. Populasi/Sampel  

Penelitian Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari Madrasah Tsanawiyah 

Baitul Arqom. Peneliti akan menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih 

sampel dengan mempertimbangkan siswa dari berbagai kelas serta latar belakang yang 

berbeda. Selain siswa, peneliti juga akan melibatkan beberapa guru pendidikan agama 

dan orang tua siswa sebagai informan untuk mendapatkan perspektif yang lebih 

komprehensif.  

3.  Teknik dan Instrumen  

Pengumpulan Data Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu:  
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1) Wawancara Mendalam: Wawancara semi-struktural akan dilakukan terhadap siswa, 

guru, dan orang tua siswa. Panduan wawancara akan disusun untuk mengarahkan 

percakapan, tetapi tetap membuka ruang bagi informan untuk berbagi pengalaman 

dan pandangan mereka secara bebas.  

2) Observasi Partisipatif: Peneliti akan terlibat secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran agama di kelas untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang proses pendidikan dan interaksi antara guru dan siswa.  

3) Diskusi Fokus (Focus Group Discussion, FGD): FGD akan dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi dan perspektif secara kolektif dari kelompok siswa dan 

guru mengenai implementasi pendidikan agama dan dampaknya terhadap karakter 

siswa.  

4. Alat Analisis  

Data Analisis data dalam penelitian ini akan mengikuti pendekatan analisis tematik. 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan diskusi fokus akan dikode dan 

dikelompokan menjadi tema-tema yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Proses 

analisis ini akan merujuk pada kerangka kerja yang diadaptasi dari Braun dan Clarke 

(2006) mengenai analisis tematik.  

5. Model Penelitian Model penelitian yang digunakan dalam studi ini bertujuan untuk 

mendalami interaksi antara pendidikan agama dengan pembentukan karakter siswa. 

Peneliti akan memetakan hubungan antara implementasi pendidikan agama dan 

pengembangan karakter siswa melalui model konseptual yang menggambarkan 

hubungan antara input (metode pengajaran, nilai-nilai yang diajarkan), proses (aktivitas 

pembelajaran, penglibatan siswa), dan output (perubahan karakter yang terlihat pada 

siswa). Keterangan simbol dalam model ini akan dijelaskan secara naratif dan 

disesuaikan dengan hasil temuan lapangan.  

6. Validitas dan Reliabilitas  

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas data, peneliti akan menggunakan triangulasi 

sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai informan dan metode 

pengumpulan data. Selain itu, hasil wawancara dan observasi akan didiskusikan dengan 

informan untuk memastikan akurasi dan pemahaman yang tepat terhadap data yang 

diperoleh. Dengan semua unsur yang telah dipaparkan ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai revitalisasi pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter siswa di Madrasah Tsanawiyah Baitul Arqom. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data  

Rentang Waktu dan Lokasi Penelitian Penelitian dilaksanakan di MTs Baitul 

Arqom, Ciparay Bandung, di bulan November 2024. Penelitian ini dilakukan selama lebih 

kurang satu bulan dengan melibatkan berbagai kegiatan yang ada di madrasah tersebut.  

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan diskusi fokus dengan siswa, 

guru, dan orang tua. Metode Pengumpulan Data Data pengumpulan dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif yang mencakup:  

1. Wawancara Mendalam: Wawancara semi-struktural dilakukan terhadap 10 siswa, 5 guru 

Pendidikan Agama Islam, dan 5 orang tua siswa. Pertanyaan yang diajukan berfokus 

pada pengalaman mereka terhadap pendidikan agama dan dampaknya terhadap karakter 

siswa.  

2. Observasi Partisipatif: Peneliti secara langsung terlibat dalam aktivitas pembelajaran, 

mencatat interaksi antara guru dan siswa, juga lingkungan kelas selama pembelajaran 

berlangsung.  

3. Diskusi Fokus (Focus Group Discussion, FGD): FGD dilakukan dengan 2 kelompok 

siswa dan 1 kelompok guru untuk menggali informasi secara kolektif tentang penerapan 

pendidikan agama dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi karakter siswa. 

Hasil Analisis Data 

Proses Pengkodean Data 

Pengodean data merupakan langkah penting dalam analisis kualitatif untuk 

mengenali tema dan pola yang muncul. Proses ini dilakukan dengan memeriksa transkrip 

wawancara, mencatat observasi, dan mendiskusikan hasil FGD. Pengkodean dapat dibagi 

menjadi beberapa kategori dan sub-kategori yang saling terkait. Berikut merupakan 

penjelasan rinci mengenai pengkodean data. 

Keterlibatan Siswa 

Aktif dalam Kegiatan Agama 

Siswa di MTs Baitul Arqom terlibat aktif dalam berbagai kegiatan spiritual, seperti 

shalat dhuha, yang dilaksanakan setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar. Selama 

wawancara, 85% siswa menilai bahwa aktivitas tersebut membuat mereka merasa lebih 

dekat dengan nilai-nilai keagamaan. 

Sebuah kutipan dari Siswa Abdul Arif mencerminkan hal ini: “Setiap pagi kami 

melakukan shalat dhuha bersama. Ini membuat saya lebih disiplin dan merasa dekat dengan 

Tuhan. Semangat untuk datang ke sekolah juga meningkat.” 
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Partisipasi dalam Diskusi Kelas 

Siswa juga mengungkapkan bahwa partisipasi mereka dalam sesi pembelajaran 

meningkat. 80% dari siswa yang diwawancarai merasa lebih nyaman untuk memberikan 

pendapat dan berkontribusi dalam diskusi kelas, yang mencakup tema-tema agama dan 

moral. 

Siswa Kanaya Nuramanda menyatakan, “Sekarang saya berani mengungkapkan 

pendapat saya di kelas, apalagi saat membahas nilai-nilai PAI.” 

 Nilai Karakter 

Pengembangan Karakter Anak 

Pendidikan agama yang diterapkan di madrasah berpengaruh signifikan terhadap 

karakter siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 70% siswa melaporkan peningkatan 

dalam sikap jujur dan bertanggung jawab. 

Kutipan dari Siswa Kaka Kusmana : “Saya sekarang lebih rajin mengerjakan tugas 

dan memahami pentingnya menghargai waktu.” 

Pembentukan Sikap Religius 

Siswa melaporkan bahwa praktek keagamaan seperti shalat dhuha membantu 

mereka membentuk sikap religius dan memahami makna dari ibadah. 

Siswa Nayla Salsabila juga mengungkapkan: “Ibadah yang kami lakukan tidak 

hanya rutin, tetapi juga membuat saya berpikir lebih dalam tentang nilai-nilai kehidupan.” 

Keteladanan Guru 

Peran Guru sebagai Contoh 

Guru PAI di MTs Baitul Arqom diakui oleh siswa sebagai panutan. 90% siswa setuju 

bahwa keteladanan guru sangat membantu mereka untuk mencoba menerapkan nilai-nilai 

yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ibu Yeni Budiyani, salah satu guru Qurdist, menyatakan: “Saya berusaha untuk 

menjadi teladan. Ketika saya menunjukkan sikap sopan dan disiplin, saya berharap siswa 

bisa meniru.” 

Dukungan Emosional 

Dukungan emosional dari guru tercermin dalam hubungan positif antara siswa dan 

guru. Banyak siswa merasakan perubahan kepercayaan diri yang signifikan berkat 

bimbingan yang mereka terima. 

Siswa Salwa Alkahira mencatat: “Ketika saya bingung atau kesulitan, saya selalu 

merasa ada guru yang siap membantu. Ini membuat saya merasa lebih berharga.” 

Pembiasaan Ibadah 
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Rutinitas Shalat Dhuha 

Pelaksanaan shalat dhuha sebagai rutinitas membuat siswa merasa lebih tenang dan 

siap menjalani aktivitas belajar. 75% siswa menunjukkan semangat dalam acara ini.Dari 

hasil wawancara, Siswa Muhammad Rifqi mengungkapkan: “Awalnya saya malas, tetapi 

setelah beberapa kali mengikuti, saya jadi suka melakukannya. Rasanya menyenangkan 

ketika kami semua melakukannya bersama.” 

Rasa Persaudaraan 

Aktivitas ibadah yang dilakukan secara kolektif menciptakan rasa persaudaraan 

yang kuat di kalangan siswa. Siswa melaporkan bahwa mereka lebih menghormati satu 

sama lain dan saling mendukung. Siswa Taufiqullah menambahkan: “Kami saling 

membantu saat belajar, jadi rasanya seperti memiliki saudara di sini. Kami tidak hanya 

bersaing, tapi juga saling mendukung.” 

 Interpretasi Data 

Dari analisis di atas, terlihat bahwa revitalisasi pendidikan agama Islam di MTs 

Baitul Arqom tidak hanya berdampak positif pada pengajaran materi, tetapi juga secara 

signifikan mempengaruhi karakter siswa. Penerapan nilai-nilai seperti disiplin, rasa 

tanggung jawab, dan pengembangan sikap religius secara konsisten dibuktikan melalui 

pengalaman dan interaksi sehari-hari siswa. 

Tabel Hasil Analisis Data 

Tabel 1: Tema Hasil Analisis Data 

Tema Deskripsi Prosentase Responden 

Keterlibatan Siswa 
Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

revitalisasi 
85% (8 dari 10 siswa) 

Nilai Karakter 
Pengembangan sikap jujur, disiplin, dan 

tanggung jawab 
80% (4 dari 5 guru) 

Keteladanan Guru Peran guru sebagai teladan dalam pembelajaran 
90% (9 dari 10 orang 

tua) 

Pembiasaan Ibadah 
Pembiasaan ibadah shalat dhuha meningkatkan 

karakter 
75% (6 dari 8 siswa) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa terlibat aktif dalam kegiatan 

pendidikan agama, dan seiring dengan itu, nilai-nilai karakter yang diajarkan melalui 

pendidikan agama diekspresikan dalam keberhasilan aktivitas sehari-hari siswa. 

Kesimpulan dari Hasil Analisis Data 

Hasil analisis menunjukkan bahwa revitalisasi pendidikan agama Islam di MTs 

Baitul Arqom memiliki dampak signifikan dalam membentuk karakter siswa. Melalui 
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interaksi yang positif antara tujuan pendidikan, keteladanan guru, dan pembiasaan praktik 

ibadah, siswa dapat mengembangkan perilaku yang lebih baik serta memahami nilai-nilai 

kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama. 

Dengan hasil analisis ini, sekolah diharapkan untuk terus mengeksplorasi dan 

mengembangkan metode pendidikan yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan agama, 

tetapi juga memberikan dampak positif yang nyata terhadap karakter dan moral siswa. 

Penelitian ini juga menciptakan kesempatan untuk memperkuat program-program yang 

mendukung pendidikan karakter dalam konteks pembelajaran agama di masa mendatang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa revitalisasi pendidikan agama 

Islam di MTs Baitul Arqom memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk karakter 

siswa. Melalui kegiatan rutin seperti shalat dhuha, pelajaran yang relevan, dan keteladanan dari 

guru, siswa mengalami peningkatan disiplin, rasa tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

sesama. Hasil wawancara dengan siswa, orang tua, dan guru menguatkan bahwa pendidikan 

agama tidak hanya menanamkan pengetahuan, tetapi juga mendukung pengembangan sikap 

moral dan etika yang positif. Namun, perlu diakui bahwa penelitian ini terbatas pada konteks 

satu madrasah dan tidak mencakup perbandingan dengan institusi lain yang mungkin memiliki 

pendekatan dan hasil yang berbeda. Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk melakukan 

studi komparatif antar beberapa institusi pendidikan yang menerapkan program serupa, serta 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari pendidikan agama terhadap perkembangan 

karakter siswa dalam konteks yang lebih luas. Hal ini penting untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih dalam tentang pengaruh pendidikan agama dalam membentuk generasi yang 

berkualitas. 
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